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ABSTRAK

Rahayu Dwi Lestari (NPM. 21701061047) Peran Benalu Mangga
(Dendropthoe pentandra) Terhadap Kadar Malondialdehid (MDA) Paru Tikus
Hipertensi yang Dipapar Doca- Garam.

Dosen Pembimbing | : Dr Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M. Kes.
Dosen Pembimbing Il : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si.
e —

Hipertensi merupakan penyakit kronik yang paling kerap ditemukan di
masyarakat. Hipertensi berkaitan dengan peningkatan produksi radikal superoksida
dan disfungsi endotel, yang menyebabkan stress oksidatif ditandai dengan
meningkatnya kadar MDA (Malondealdehid). Benalu mangga mengandung
senyawa metabolic sekunder seperti flavanoid yang berperan sebagai antioksidan
alami. Penggunaan antioksidan dari benalu mangga menjadi salah satu alternatif
untuk menetralisir terjadinya peningkatan MDA dalam tubuh dan menetralkan
radikal bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar MDA paru tikus
hipertensi yang dipapar Doca-Garam setelah diuji perlakuan dengan ekstrak
metanolik benalu mangga. Penelitian ini menggunakan metode true eksperimental
design dengan Rancangan Acak Lengkap pada 25 ekor tikus wistar jantan,
dibedakan menjadi 5 perlakuan yaitru control (-), control (+), perlakuan 1 dosis 50
mg/KgBB, perlakuan 2 dosis 100 mg/KgBB dan perlakuan 3 dosis 200 mg/KgBB.
Setiap perlakuan terdapat 5 kali ulangan. Analisis data menggunakan uji ANOVA
one way dan Tukey Post Hoc Test yaitu JAMOVI 1.1.9.0 yang digunakan untuk
mengetahui perbedaan kadar MDA paru antar kelompok. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa kadar MDA paru tikus hipertensi (Doca-Garam) yang telah
diuji perlakuan EMBM menunjukan perbedaan yang sangat nyata antara semua
kelompok p value yaitu <0,00.1. sehingga pemberian EMBM pada tikus wistar
jantan kondisi hipertensi yang dipapar Doca- garam selama 14 hari berpengaruh
pada penurunan kadar MDA paru.berdasarkan data kelompok K+ (831) terhadap
semua kelompok perlakuan EMBM. Kadar MDA ditunjukan pada dosis EMBM 50
mg/KgBB yang merupakan dosis optimum dalam menurunkan kadar MDA (531)
mg/KgBB.

Kata Kunci : Hipertensi, Benalu Mangga, MDA
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ABSTRACT

Rahayu Dwi Lestari (NPM. 21701061047) The Role of Mango Misteltoe
(Dendropthoe pentandra) on Pulmonary Malondealdehyde (MDA) Levels of
Hypertensive Rats Exposed to Doca- Salt

(1): Dr. Nour Athiroh AS. S.Si., M. Kes. Supervisor (2): Dr. Nurul Jadid
Mubarakati, S.Si., M.Si.
e —

Hypertension is a chronic disease that is most often found in society. Hypertension
is associated with increased superoxide radical production and endothelial
dysfunction, which causes oxidative stress characterized by increased levels of
MDA (Malondealdehyde). Mangoes misteltoe contain secondary metabolic
compounds such as flavonoids which act as natural antioxidants. The use of
antioxidants from mango misteltoe is an alternative to neutralize the increase in
MDA in the body and neutralize free radicals. This study aims to determine the lung
MDA levels of hypertensive rats exposed to Doca-Salt after being tested with the
methanolic extract of mango parasites. This study used the true experimental design
method with completely randomized design on 25 male Wistar rats, divided into 5
treatments, namely control (-), control (+), treatment 1 dose 50 mg / KgBW,
treatment 2 doses 100 mg / KgBB and treatment. 3 doses of 200 mg / KgBB. Each
treatment had 5 replications. Data analysis used one way ANOVA test and Tukey
Post Hoc Test, namely JAMOVI 1.1.9.0 which was used to determine differences in
Pulmonary MDA levels between groups. The results of this study indicated that the
pulmonary MDA levels of hypertensive rats (Doca-Salt) which had been tested by
EMBM treatment showed a very significant difference between all groups p value,
namely <0.00.1. so that giving EMBM to male Wistar rats in hypertensive
conditions exposed to Doca- salt for 14 days had an effect on reducing lung MDA
levels. based on data from group K + (831) for all EMBM treatment groups. MDA
levels are shown at the EMBM dose of 50 mg / KgBB which is the optimum dose in
reducing MDA levels (531) mg / KgBB.

Keywords : Hypertension, Mango mistletoe, MDA
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara Mega biodiversitas, dengan berbagai kekayaan
alam yang dimiliki, negara Indonesia menempati urutan ke tiga dari sepuluh Negara
dengan keanekaragaman hayati terbesar di dunia. Tidak kurang dari 30.000 jenis
tanaman yang berada di Indonesia. Dari jumlah tersebut, sekitar 3000 jenis di
antaranya adalah tanaman yang berkhasiat sebagai obat dan sebagai bahan baku
obat (Gunawan, dkk, 2014).

Tanaman obat adalah semua jenis tumbuhan yang menghasilkan satu atau
lebih kompenen aktif yang di gunakan untuk perawatan kesehatan dan pengobatan
atau seluruh spesies dari tumbuhan yang di ketahui atau di percayai mempunyai
khasiat sebagai obat. Di antara jenis tanaman herbal yang berkhasiat sebagai obat
adalah benalu mangga (Dendropthoe petandra). Benalu mangga adalah salah satu
tanaman yang dianggap sebagai tumbuhan parasit oleh sebagian besar masyarakat.
Namun beberapa penelitian menjelaskan bahwa tumbuhan parasit ini mempunyai
potensi yang luar biasa khususnya berkhasiat sebagai obat. Hal itu mampu
menyadarkan kita bahwa segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT tidak sia-
sia tentu ada manfaatnya. Hal itu sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-
Maidah Ayat : 191

DA e e atiaat S 1 R G G
“Ya Tuhan kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia- sia, Maha Suci
Engkau, Maka perihalarah Kami dari siksa neraka

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap makhluk diciptakan memiliki tujuan
dan manfaat untuk kehidupan manusia. Tidak terkecuali pada tumbuhan benalu
yang hidupnya merugikan tumbuhan inangnya. Semua ciptaan Allah SWT tersebut
dapat dimanfaatkan oleh manusia jika manusia mau berfikir. Semua yang di alam
semesta memberikan manfaat kepada manusia.

Menurut Faiqoh, et all (2013) penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa
ekstrak Dendrophthoe pentandra diketahui memiliki aktivitas antiplasmodium.
Benalu mangga juga berpotensi sebagai agen anti kanker kolon (Wicaksono, 2013).
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Sedangkan berdasarkan penelitian lainnya diketahui bahwa ekstrak benalu mangga
dapat menurunkan kadar kolesterol dan LDL (Rufaida, 2012).

Diketahui berdasarkan analisis fotokimia tanaman benalu mangga
mengandung senyawa metabolit sekunder diantaranya : flavonoid (Kuersetin dan
Rutin), asam amino, karbohidrat, tanin, saponin, dan alkaloid (Khakim, 2000).
Penelitian lain menjelaskan bahwasanya benalu mangga juga memiliki kandungan
zat aktif seperti: flavonoid (kuersetin), saponin dan tanin (Lamanepa, 2005).
Struktur kuersetin memiliki gugus hidroksil pada cincin aromatik. Erlinda (2018),
menyebutkan bahwa senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid dapat berperan
sebagai antioksidan alami yang melindungi sistem biologis. Antioksidan mampu
melindungi hati dari bahan bahan radikal bebas dengan cara enzim Glutahion-S-
Transferase (GST) dan menetralkan radikal bebas (Silalahi, 2002). Kuersetin
dilaporkan dapat berfungsi sebagai antikarsinogenik, antiinflamasi, dan antioksidan
Senyawa ini memiliki aktivitas penangkal radikal dengan keberadaan gugus
hidroksil (Sunaryo, 2008). Tumbuhan benalu yang selama ini sering dikenal
sebagai parasit ternyata memiliki khasiat, yaitu ampuh menghambat laju
pertumbuhan penyakit kanker, karena di dalamnya terkandung kuersetin yang
merupakan glikosida flavonol yang aglikonnya adalah kuersetin. Kuersetin
termasuk dalam turunan flavonoid yang merupakan senyawa golongan fenol
senyawa ini merupakan metabolik sekunder yang memiliki efek pengobatan, Zat
aktif tersebut telah dilaporkan mempunyai peranan pada hipertensi (Sunaryo,
2008).

Hipertensi atau yang lebih dikenal dengan nama penyakit darah tinggi
adalah suatu keadaan di mana terjadi peningkatan tekanan darah di atas ambang
batas normal yaitu 120/80 mmHg. Saat ini terdapat 600 juta penderita hipertensi di
seluruh dunia, sedangkan 3 juta di antaranya meninggal setiap tahunnya (WHO and
the International Society of Hypertension (ISH), 1999). Hipertensi sebagai salah
satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan yang sangat serius
yang dialami oleh masyarakat di negara berkembang seperti Indonesia. Hal itu
seiring dengan kemajuan teknologi di negara-negara berkembang yang menerapkan
gaya hidup tidak sehat diduga merupakan faktor resiko tumbuhnya prevalensi
terjadinya penyakit tidak menular ini. Pada abad ke- 21 ini diperkirakan terjadi
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peningkatan insiden dan prevalensi PTM secara cepat, yang merupakan tantangan
utama masalah kesehatan di masa yang akan datang. WHO memperkirakan, pada
tahun 2020 PTM akan menyebabkan 73% kematian dan 60% seluruh kesakitan di
dunia. Diperkirakan negara yang paling merasakan dampaknya adalah negara
berkembang termasuk Indonesia (Yonata dan Pratama, 2016). Di seluruh dunia,
hipertensi adalah penyakit kronis yang paling sering ditemui dan menyerang sekitar
satu miliar orang (Athiroh, 2013). Kematian akibat hipertensi dapat disebabkan
oleh komplikasi serebrovaskular dan kardiovaskular, seperti stroke, penyakit ginjal
stadium akhir, gagal jantung kongestif, infark miokard (Athiroh,2013).

Hipertensi dapat disebabkan oleh tingginya ROS (Reactive oxygen species)
yang dapat menghambat aliran oksigen ke jantung dan otak. Faktor lain penyebab
hipertensi adalah oksidasi lipid (Arrosyadi dkk, 2016). Berbagai bukti
mengungkapkan Kketerlibatan spesies oksigen reaktif dan stres oksidatif pada
hipertensi dan perkembangan komplikasinya. Hipertensi dikaitkan dengan
peningkatan produksi radikal superoksida dan disfungsi endotel (Athiroh, 2013).
Pada saat level ROS meningkat melebihi kemampuan pertahanan endogen, maka
terjadilah ketidakstabilan oksidatif yang disebut stres oksidati Salah satu biomarker
terjadinya stres oksidatif adalah tingginya kadar MDA dan menurunnya aktivitas
SOD akibat proses peroksidasi lipid yang berlebihan di dalam sel (Hutapea, 2014).
Hubungan antara MDA terhadap hipertensi yaitu kadar MDA dalam tubuh
digunakan untuk mengetahui adanya keberadaan radikal bebas di dalam tubuh.
Menurut Dianti, dkk, (2016) yang menyatakan bahwa salah satu penyebab
hipertensi yakni stress oksidatif. Kondisi stress oksidatif di dalam tubuh dapat
menyebabkan disfungsi endotel pada hipertensi.

MDA merupakan produk hasil peroksidasi lipid dalam tubuh dan terdapat
dalam bebas atau terikat dengan jaringan di dalam tubuh. Konsentrasi MDA telah
digunakan secara luas sebagai indikator kerusakan oksidatif pada lemak tak jenuh
dan sekaligus merupakan indikator keberadaan radikal bebas. Senyawa ini
terbentuk akibat degradasi dari radikal bebas hidroksil terhadap asam lemak tak
jenuh. Selanjutnya ditransformasikan menjadi radikal yang sangat reaktif. Radikal
hidroksil membentuk reaksi rantai dan terbentuklah peroksida lipid. Tingginya
kadar MDA dalam plasma, merupakan ukuran dimana terjadi peningkatan radikal
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bebas dan penurunan antioksidan dalam tubuh. MDA bersifat toksin terhadap sel
dan dapat menimbulkan perubahan pada DNA bahkan sampai oksidasi lesi
mutagenik (Wulandari, 2016).

Aktivitas radikal bebas di dalam tubuh diimbangi dengan mekanisme
pertahanan endogen, yaitu tubuh akan memproduksi antioksidan yang mempunyai
pengaruh sebagai anti radikal bebas. Salah satu cara untuk mengendalikan
terjadinya stres oksidatif yang berlebihan yaitu dengan mengonsumsi antioksidan
dari makanan (antioksidan eksogen). Salah satu sumber antioksidan eksogen adalah
benalu mangga (Dendroptoe pentandra). Uji toksisitas atau keamanan benalu
mangga sebagai sediaan fitofarmaka telah dilakukan oleh (Lestari, dkk., 2020) yang
membuktikan bahwa kombinasi benalu mangga dan benalu teh tidak toksik
terhadap profil lipid, dan penelitian (Anjani, dkk., 2020) yang juga menyatakan
bahwa benalu mangga yang dikombinasikan dengan benalu teh tidak bersifat toksik
terhadap fungsi ginjal.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wulandari (2012), terapi
ekstrak air benalu mangga pada dosis 400 dan 800mg/kg BB dapat menurunkan
kadar MDA secara signifikan dan memperbaiki kerusakan sel hati akibat
hiperkolesterimia. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan ingin mengetahui efek
pemberian Ekstrak Metanolik Daun Benalu Mangga (Dendroptoe pentandra)
(EMBM) terhadap kadar MDA paru pada tikus hipertensi (DOCA-Garam) yang
dipapar ekstrak metanolik benalu mangga (EMBM) selama 14 hari.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah pada penelitian
ini adalah bagaimana peran benalu mangga terhadap MDA pada tikus hipertensi

yang dipapar DOCA- Garam ?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui peran benalu mangga terhadap MDA pada tikus
hipertensi yang dipapar DOCA- Garam ?



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
akademisi dan peneliti lain mengenai bagaimana peran benalu mangga
terhadap MDA pada tikus hipertensi yang dipapar DOCA-Garam.
1.4.2 Aspek Aplikatif

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang sudah
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dibuktikan secara ilmiah kepada masyarakat maupun pembaca
mengenai khasiat benalu mangga dalam menurunkan hipertensi.

2. Dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya dalam meneliti
lebihlanjut mengenai bagaimana peran benalu mangga terhadap MDA
pada tikus hipertensi yang dipapar DOCA-Garam.

3. Dapat menambah jumlah sediaan herbal khususnya untuk penderita

hipertensi.

1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai batasan penelitian yaitu :

1. Benalu mangga yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagian daun
yang kering, tidak busuk dan terpisah dari kotoran-kotoran yang menempel.

2. Parameter pada penelitian ini Kadar MDA paru.

3. Penelitian ini menggunakan hewan uji tikus wistar jantan (Rattus
norvegicus) sebanyak 25 ekor dengan kontrol negatif, kontrol positif dan 3
perlakuan, masing-masing perlakuan terdapat 5 ulangan.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa : Pemberian ekstrak metanolik benalu mangga pada tikus wistar
jantan Rattus novergicus dalam kondisi hipertensi yang dipapar selama 14 hari
dengan dosis 50 mg/KgBB, 100 mg/KgBB, dan 200 mg/KgBB secara signifikan
dapat menurunkan kadar MDA paru. Pada ketiga variasi dosis tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan, sehingga efek ini dikendalikan oleh EMBM dosis 50
mg/KgBB yang merupakan dosis optimum dalam menurunkan Kadar MDA pada

tikus wistar jantan.

6.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut peran benalu mangga terhadap kadar
MDA pada penyakit lain khususnya penyakit kardiovaskular terkait hipertensi.
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